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ABSTRAK

Saat ini di dunia bisnis terjadi perubahan dengan kecepatan yang lebih
cepat dan lebih cepat. Alasan yang diberikan untuk ini adalah globalisasi, investasi
teknologi informasi (TI) yang tinggi dan laju perubahan teknologi yang cepat.
Dengan adopsi teknologi informasi yang populer, model bisnis dan jenis layanan
di industri sangat dipengaruhi. Pertimbangkan industri jasa profesional seperti
kantor akuntan, jasa adalah kegiatan bisnis utama dalam pekerjaan mereka sehari-
hari. Perusahaan-perusahaan ini sekarang menghadapi masalah Kkritis tentang
bagaimana menerapkan teknologi informasi secara efektif dan meningkatkan
kualitas layanan mereka. Organisasi merespons dengan cara yang berbeda dan
pada tingkat yang berbeda terhadap berbagai peluang dan tekanan berbasis
teknologi informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk fokus pada efek
perubahan organisasi terkait teknologi informasi pada fungsi akuntansi
manajemen dan untuk berkontribusi pada tubuh pengetahuan tentang sejauh mana
teknologi informasi mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan tugas
akuntansi, kemudian menemukan manfaat strategis teknologi informasi yang
diinvestasikan dengan aktivitas nilai yang sesuai. Hubungan antara teknologi
informasi dan praktik akuntansi diselidiki secara kualitatif menggunakan enam
studi kasus dan akan mengukur dampak teknologi informasi pada tugas akuntan.
Temuan menunjukkan kecenderungan untuk perubahan dan desentralisasi tugas
akuntansi. Temuan menunjukkan bahwa investasi TI memang membantu untuk
kegiatan dalam kegiatan bisnis sehari-hari di perusahaan tersebut, apakah itu
strategi-sentris, manajerial, atau kegiatan operasional.

Kata Kunci: Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi,
Investasi Teknologi Informasi.

Saat ini dunia bisnis berubah dengan kecepatan yang lebih cepat, Alasan perubahan ini
adalah karena globalisasi, investasi teknologi informasi (T1) yang tinggi dan laju perubahan
teknologi yang cepat dikombinasikan dengan meningkatnya biaya penelitian dan pengembangan.
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Teknologi dapat dianggap sebagai pendekatan praktis yang membantu mengatasi kondisi saat ini
dan mengelolanya lebih mudah (Putri, Herdiana, Munawar, & Komalasari, 2021). Peran teknologi
informasi telah bergeser selama beberapa dekade terakhir menjadi bagian penting dari bagaimana
perusahaan mengelola dan mengendalikan sumber daya mereka. Organisasi merespons dengan
cara yang berbeda dan pada tingkat yang berbeda terhadap berbagai peluang dan tekanan berbasis
teknologi informasi. Keputusan mengenai pembangunan arsitektur teknologi informasi teknis
harus terkait erat dengan keputusan yang dibuat dalam merancang organisasi teknologi informasi
yang harus dikaitkan dengan desain organisasi perusahaan itu sendiri. Dengan adopsi teknologi
digital yang luas, banyak aspek masyarakat telah beralih ke online (Herdiana, Munawar, & Putri,
2021). Akibatnya teknologi informasi memainkan peran penting dalam bisnis modern, terutama
mengenai fungsi akuntansi (Efendi, Mulig, & Smith, 2007). Teknologi Informasi telah secara
radikal mengubah sifat bisnis dan praktik akuntansi (Hunton, 2002). Pada Era komputerisasi ini
kebutuhan manusia akan informasi dan perkembangan teknologi di bidang teknologi informasi
dan komunikasi (Musadad et al., 2021). Ketertarikan awal dalam hubungan antara akuntansi dan
teknologi informasi secara bertahap diterima begitu saja; akuntansi sama sekali tidak mungkin
tanpa teknologi informasi, dan asumsi tampaknya bahwa teknologi informasi adalah platform
untuk data akuntansi dan memungkinkan permintaan canggih tertentu untuk dilakukan (Dechow,
Granlund, & Mouritsen, 2006). Dengan demikian, teknologi informasi dan sistem akuntansi akan
menjadi komponen utama dari penelitian akuntansi. Meskipun diakui secara luas bahwa teknologi
informasi memainkan peran penting (dan semakin meningkat) di bidang akuntansi, hubungan
antara teknologi informasi dan akuntansi telah dipelajari relatif sedikit (Granlund, 2007).
Berdasarkan tinjauan literatur dari penelitian sebelumnya dan studi empiris dapat disimpulkan
bahwa ada pengetahuan yang sangat terbatas tentang dampak perkembangan teknologi informasi
terbaru di bidang akuntansi (Granlund, 2007). Di banyak organisasi, teknologi informasi korporat
memiliki peran pelaksana utama dibandingkan dengan pemikiran strategis dan inovatif (Putri,
Herdiana, Suharya, & Munawar, 2021). Meskipun teknologi informasi jelas memainkan peran
penting dalam akuntansi dan pengendalian manajemen (Dechow et al., 2006), hubungan ini belum
cukup dipelajari. Penelitian yang ada sebagian besar berfokus pada hubungan antara investasi
teknologi informasi dan kinerja perusahaan (Melville, L Kraemer, & Gurbaxani, 2004), terutama
dalam studi yang mencoba mengukur tingkat investasi teknologi informasi dan produktivitas
perusahaan (Dedrick et al. , 2003) atau bahkan pengembalian finansial atas investasi teknologi
informasi (Dehning & Richardson, 2002). Metode analitik kuantitatif yang diterapkan untuk
mengeksplorasi pengembangan penelitian yang menyelidiki teknologi informasi dan komunikasi
(Komalasari, Munawar, & Putri, 2021). Namun, studi empiris yang meneliti hubungan antara
teknologi informasi dan kinerja telah melaporkan temuan yang beragam (Dedrick, Gurbaxani, &
Kraemer, 2003). Serta hasil yang bertentangan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan langsung
antara investasi teknologi informasi dan kinerja perusahaan (Liu, Lu, & Hu, 2008). Penggunaan
Teknologi pada lapisan aplikasi, pengguna akhir dapat memanfaatkan perangkat lunak yang
berjalan di situs jarak jauh oleh Penyedia Layanan Aplikasi (Putri, Musadad, Munawar, &
Komalasari, 2021). Jadi, hubungan antara teknologi informasi dan kinerja perusahaan tampaknya
lebih kompleks daripada yang diteorikan sebelumnya (Dale Stoel & Muhanna, 2009). Adopsi
teknologi informasi dan komunikasi dipandang sebagai peluang untuk meningkatkan tidak hanya
efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan tetapi juga transparansi kegiatan dan ketersediaan
informasi secara real time (Zen Munawar, Musadad, Komalasari, & Putri, 2021). Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk fokus secara khusus pada efek perubahan organisasi terkait teknologi
informasi pada fungsi akuntansi manajemen. Penelitian ini akan berusaha untuk mempersiapkan
profesi akuntansi manajemen untuk tantangan yang akan ditimbulkan teknologi informasi, dan
untuk berkontribusi pada pengetahuan tentang sejauh mana teknologi informasi mempengaruhi
kemampuan untuk menyelesaikan tugas akuntansi yang berbeda. Oleh karena itu, akan mencoba
mengukur dampak penggunaan teknologi informasi pada tugas akuntan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang tujuan yang diharapkan dari kegiatan
penelitian yang dilakukan, dan apa manfaat serta dampak bagi masyarakat yang menjadi objek
kegiatan penelitian. Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk fokus secara khusus pada efek
perubahan organisasi terkait teknologi informasi pada fungsi akuntansi manajemen. Penelitian ini
akan berusaha untuk mempersiapkan profesi akuntansi manajemen untuk tantangan yang akan
ditimbulkan teknologi informasi, dan untuk berkontribusi pada pengetahuan tentang sejauh mana
teknologi informasi mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan tugas akuntansi yang
berbeda.

LANDASAN TEORI

Dampak teknologi informasi modern di perusahaan luas dan diwujudkan dalam cara yang
paling bervariasi. Sistem terintegrasi, seperti sistem ERP, Internet, Intranet, dan seterusnya,
berjalan beriringan dengan yang terbaru perkembangan pengetahuan perusahaan. Beberapa di
antaranya teknologi, dengan penggunaan yang luas, terutama Internet, telah mengubah cara kerja
perusahaan dan organisasi akuntansi. Sebelum munculnya lingkungan ini, kehadiran teknologi
informasi di organisasi biasanya mengambil bentuk spesifik sistem aplikasi komputer, seperti
hutang dagang dan sistem pelaporan keuangan, yang mengotomatiskan prosedur operasional atau
dukungan manajerial tertentu proses (Teng & Calhoun, 1996). Penggunaan program aplikasi dapat
mempermudah dalam pencatatan, perbaikan, serta penghapusan data (Zen Munawar, 2020a).
Biasanya diperdebatkan bahwa penggunaan pertama dari sistem informasi dalam kaitannya
dengan akuntan, karena seringkali teknologi informasi adalah tentang buku besar keuangan
perusahaan dan sistem pelaporan (Rom & Rohde, 2007). Sistem pemberi rekomendasi berguna
untuk memberikan rekomendasi produk yang akan yang dipilih berdasarkan preferensi masa lalu
(Zen Munawar, Putri, & Musadad, 2020). Tapi bidang teknologi informasi yang terus berkembang
dan berubah memiliki dampak signifikan pada peran eksekutif di semua tingkat organisasi bisnis.
Saat ini penelitian dalam akuntansi manajemen dan sistem informasi menjadi hidup dengan
munculnya sistem informasi terintegrasi seperti sistem perencanaan sumber daya perusahaan
(Chien & Tsaur, 2007). Di dalam konteks, manajemen informasi telah muncul sebagai nama
singkat yang paling umum untuk manajemen penggunaan teknologi informasi dalam suatu
organisasi (Frishammar, 2002).

Teknologi informasi dan komunikasi baru merupakan vektor perkembangan dan
komponen penting dari sistem informasi formal diwakili oleh informasi terkomputerisasi.
Kemungkinan untuk berbagi dan bertukar informasi di antara mereka yang terlibat dapat mengarah
ke jaringan kognitif informal, seperti papan diskusi elektronik, dan dapat memperkuat hubungan
dengan mitra ekonomi seperti pertukaran ide dan pengetahuan. Dengan Sistem Informasi masalah
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keakuratan, kecepatan informasi dapat diatasi (Zen Munawar, Fudsyi, & Musadad, 2019). Tidak
realistis untuk berpikir bahwa sistem informasi, apa pun itu, selalu dapat menyediakan pembuat
keputusan dengan informasi yang relevan dan tepat waktu. Pembuat keputusan harus mengetahui
terlebih dahulu informasi mana yang akan dibutuhkan, ketika prediksi jenis ini, menurut definisi,
tidak mungkin dilakukan dalam pemecahan masalah yang kompleks. Namun demikian, teknologi
informasi merupakan bantuan yang berharga dalam pencarian dan pengolahan informasi yang
dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan (O’Connor & Martinsons, 2006). Saat ini, cara
akuntan berpotensi menambah nilai bagi entitas ekonomi dan masyarakat sedang mengalami
metamorfosis. Banyak tugas akuntansi tradisional berurusan dengan pencatatan dan pemrosesan
transaksi akuntansi dapat diotomatisasi dengan andal.

Dengan demikian, akuntan menambahkan sedikit nilai tambahan untuk organisasi dalam
hal ini lagi. Proses pengujian dilakukan untuk memastikan apakah sistem berjalan sesuai rencana
awal yang telah dibuat atau tidak dan untuk mengetahui letak kesalahan yang ada pada sistem (Zen
Munawar, 2019a). Sebaliknya, nilai seorang akuntan sekarang tercermin dalam keterampilan
berpikir kritis tingkat tinggi, seperti merancang proses bisnis, mengembangkan model e-bisnis,
memberikan jaminan independen, dan mengintegrasikan pengetahuan strategis (Hunton, 2002).
Suatu perkembangan dalam lembaga adalah desain dan pemasangan sistem informasi manajemen
yang ciri-cirinya banyak tergantung pada pemakaian komputer dan peralatan pengolah data
lainnya (Zen Munawar, 2018b). Evolusi yang cepat dari teknologi informasi merupakan
kesempatan dan potensi risiko bagi akuntan. Platform perangkat yang ada dan digunakan
heterogen karena bergantung pada jaringan dan platform perangkat keras yang berbedadan sangat
efektif dalam memberikan keamanan data dan informasi (Putri, Komalasari, & Munawar, 2020).
Dengan menghindari potensi risiko akuntan dapat menggunakan teknologi informasi baru untuk
meningkatkan perannya dalam organisasi. Sebelum tahun 1960-an akuntan dianggap sebagai
pemegang buku yang tanggung jawab utamanya adalah memastikan bahwa catatan disimpan.
Akuntan berjuang terus-menerus melawan kegagalan pencatatan. Selama tahun 1960 akuntan
mampu menanggapi permintaan manajer untuk laporan kegiatan usaha. Komputer menyediakan
cara yang lebih efisien untuk menyimpan pembukuan, dan mereka memberi akuntan akses cepat
ke informasi keuangan untuk tujuan pelaporan. Selanjutnya, tahun 1970-an membawa
perkembangan teknologi informasi dan peningkatan permintaan manajer untuk informasi lebih
lanjut tentang bisnis. Sistem informasi manajemen dikembangkan untuk mendukung peran
akuntan baru. Sistem informasi dan ruang produk saat ini terdiri dari sejumlah besar informasi
yang tidak mungkin diukur secara manual (Zen Munawar, Rustiyana, Herdiyana, & Putri, 2021).
Namun, sistem informasi manajemen yang baru menghasilkan semua informasi tanpa
memperhatikan relevansinya dan akuntan dipaksa untuk menjadi penafsir informasi dan untuk
menangani masalah kelebihan informasi. Jadi kami memiliki situasi paradoks bahwa, meskipun
ada banyak informasi tersedia, seringkali sulit untuk memperoleh informasi yang berguna dan
relevan ketika dibutuhkan (Edmunds & Morris, 2000). Dalam merancang tampilan antarmuka
pengguna perlu memperhatikan kebutuhan pengguna (Zen Munawar, 2019b). Model ini dapat
menjawab problematika rendahnya kualitas antarmuka pada terminal-terminal akses dalam
arsitektur (Zen Munawar, 2018a). Secara tradisional, penelitian dalam Sistem Informasi berfokus
pada studi pemrosesan informasi, keamanan sistem komputer, dan pengembangan sistem baru;
berangkat untuk mempelajari hubungan antara teknologi informasi dan akuntansi. Bahkan
beberapa penelitian yang dalam beberapa hal, menutupi hubungan ini gagal karena fokus mereka
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pada alat-alat yang sudah ketinggalan zaman. Juga penelitian tentang akuntansi manajemen dan
sistem informasi terintegrasi telah berkembang di sejumlah yang berbeda garis penelitian.
Beberapa lebih menekankan pada sisi akuntansi manajemen, sementara yang lain menekankan sisi
sistem informasi (Rom & Rohde, 2007). Ringkasan informasi otomatis dari sumber tidak
terstruktur telah memberikan kesempatan untuk menanyakan, mengatur, dan menganalisis data
untuk menghasilkan basis data semantik formal yang bersih (Musadad, Munawar, & Putri, 2020).
Meskipun demikian, untuk dapat memahami teknologi yang muncul dan mengantisipasi
pengaruhnya terhadap akuntansi, kita harus mulai memahami efek dari teknologi yang paling
mutakhir.

PEMBAHASAN

Asumsi filosofis mendasar tentang sifat realitas, pengetahuan dan perilaku manusia
mendasari setiap penelitian dan mempengaruhi gagasan peneliti tentang metode penelitian yang
dapat diterima. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian akuntansi manajemen yang dilakukan
dalam paradigma positivis dan fungsionalis telah menunjukkan peningkatan pengakuan akan
kebutuhan untuk melengkapi metode kuantitatif yang mapan dengan elemen kualitatif, penelitian
berbasis studi kasus yang lebih besar atau lebih kecil (Modell, 2005). Panggilan untuk pendekatan
pelengkap seperti itu, mengandalkan triangulasi metode, menggabungkan unsur-unsur studi kasus
kualitatif dan metode survei kuantitatif, telah dilakukan (Shields, 1997). Dalam penelitian ini,
menggunakan campuran pendekatan, yang umumnya disarankan. Metode ini dapat mengatasi
masalah ini dengan mengeksploitasi pengaitan melalui node fitur (Zen Munawar, Putri, &
Herdiana, 2021). Fokusnya adalah pada penelitian empiris, yang didefinisikan sebagai penelitian
yang menggunakan data kualitatif atau kuantitatif sebagai dasar penyelidikan pertanyaan
penelitian. Saat ini, sejumlah besar data yang dikumpulkan dan dihasilkan setiap hari menawarkan
berbagai peluang analitis bagi organisasi untuk mengungkap informasi yang bermanfaat untuk
operasinya (Munawar, Zen and Putri, 2020). Untuk pengumpulan data, sejumlah metode
dievaluasi, misalnya eksperimen, survei dan studi kasus (Ryan, Scapens, William, & Theobald,
2002). Dataset dunia nyata digunakan untuk memvalidasi modul yang diusulkan dan dicocokkan
dengan model dasar yang berbeda (Putri, Rustiyana, Herdiyana, & Munawar, 2021). Berdasarkan
tujuan penelitian dan untuk berhasil mengatasi tantangan yang diidentifikasi dalam tinjauan
pustaka, penelitian ini akan membutuhkan peneliti untuk berinvestasi dan melakukan penelitian
yang lebih integratif (Shields, 1997). Saat ini, sejumlah besar data yang dikumpulkan dan
dihasilkan setiap hari menawarkan berbagai peluang analitis bagi organisasi untuk mengungkap
informasi yang bermanfaat untuk operasinya (Zen Munawar, 2020b). Akibatnya penelitian ini
akan menggunakan kombinasi data kualitatif dan kuantitatif untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan: Apakah perkembangan teknologi informasi telah berubah organisasi
tugas akuntansi.

Mengikuti desain beberapa kasus, fase penelitian kami terdiri dari wawancara tatap muka
di enam perusahaan manufaktur bisa dilihat pada tabel 1. Dalam istilah metodologis, ada enam
sebagai jumlah studi kasus yang cukup (C. Hamilton, 2018). Penelitian kasus telah dianjurkan
sebagai strategi penelitian yang valid dalam sistem informasi manajemen tetapi kurang di bidang
akuntansi (Dul & Hak, 2008). Sistem rekomendasi diperlukan karena sebelumnya terdapat
kelemahan pada sistem berbasis konten (Z Munawar, Suryana, Sa’aya, & Herdiana, 2020).



52

Namun, penelitian studi kasus dalam akuntansi manajerial lebih populer daripada di bidang
akuntansi lainnya (Cooper & Morgan, 2008). Biasanya, keputusan untuk menggunakan
pendekatan studi kasus adalah keputusan strategis yang berkaitan dengan skala dan ruang lingkup
penyelidikan (Malthus, 2017). Pertanyaan penelitian memerlukan analisis komparatif antara
"teknologi baru™ sebelum dan sesudah "teknologi baru™ untuk menggambarkan sikap manajer
terhadap ketersediaannya. Dan, analisis kualitatif berfokus pada studi kasus, mengingat
penerapannya dalam situasi di mana intervensi harus dijelaskan dalam konteks nyata.

Tabel 1. Wawancara

Studi Jumlah Wawancara / Area Fungsional Jumlah
Kasus Keuangan/Akuntansi Penjualan/Pemasaran Produksi Wawancara
1 2 1 2 5
2 1 0 1 2
3 1 1 1 3
4 1 1 1 3
5 1 0 1 2
6 1 0 1 2
Jumlah 7 3 7 17

Keterlibatan erat dengan organisasi ini berarti bahwa wawancara dan pengamatan langsung
terhadap kegiatan cenderung menjadi sarana utama pengumpulan data dalam penelitian kasus
(Doolin, 1996). Untuk mencapai tujuan selama wawancara, mencoba mengumpulkan dokumen
akuntansi utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Namun, penelitian terbatas telah
dilakukan pada pemrosesan data keamanan loT dengan teknologi big data dan algoritma deep
learning (Zen Munawar & Putri, 2020). Karena dokumen dapat diperlakukan sebagai sumber data
dalam hak mereka sendiri (Descombe, 2003), menggunakannya untuk melakukan triangulasi isi
dokumen dengan wawancara. Jadi sumber data utama adalah wawancara dan analisis dokumen
yang memberikan rincian proyek dan hasilnya; menggunakan dokumen untuk menguatkan, dan
mengklarifikasi data yang dikumpulkan melalui wawancara. Sebanyak 34 jam wawancara
dilakukan di lokasi selama 3 bulan. Semua wawancara direkam dan ditranskrip.

Dalam literatur, beberapa kritik tradisional diajukan terhadap poin akuntansi untuk (1)
perfeksionisme berlebihan di pihak akuntan, yang membuat sulit untuk mendapatkan dan
memahami informasi secara tepat waktu; (2) skema data yang berlebihan sehingga sulit dipahami;
(3) perbedaan konseptual antara akuntan dan manajer lain — akuntan terlalu memperhatikan aspek
formal, mengabaikan akuntansi yang lebih dinamis yang akan lebih sesuai dengan kebutuhan
manajer; (4) kurangnya minat manajer lain mengenai jasa akuntansi yang mereka lihat sebagai
kondisi fiskal dan hukum belaka. Mengingat kritik ini, manajer cenderung mencoba untuk
membangun dokumentasi akuntansi mereka sendiri, yang mereka pahami lebih baik dan dapatkan
lebih cepat meskipun lebih tidak tepat (Vilaine, 1970).

Dalam studi kasus, banyak dokumen akuntansi yang digunakan oleh manajer pemasaran
dan manajer operasi diproduksi di departemen akuntansi bisa dilihat pada tabel 2 dan 3. Namun,
dalam produksi, sebagian besar dokumen ini diproduksi secara lokal. Jadi, data yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa banyak dokumen yang paling banyak digunakan dengan informasi akuntansi
di area yang dipelajari diproduksi secara lokal, hampir selalu dengan dukungan komputer, untuk
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manajer operasi. Dalam beberapa kasus, kecenderungan manajer untuk mencoba membuat
dokumentasi mereka sendiri menyebabkan perbedaan antara dokumen mereka dan dokumen dari
departemen akuntansi. Ini bukan situasi baru dan harus dipertimbangk. Menganalisis tujuan
menggunakan dokumen-dokumen ini, dokumen akuntansi berfungsi terutama untuk membuat
proyeksi dan untuk menentukan tindakan korektif dan, mirip dengan apa yang ditemukan, lebih
sering digunakan untuk memahami keadaan saat ini. perusahaan dan untuk mengidentifikasi
masalah daripada memecahkan masalah.

Tabel 2. Dokumen Akuntansi Yang Digunakan Oleh Manajer Pemasaran
Dokumen Dari: Apakah dokumen ini
diproduksi secara lokal?

Studi Kasus 1

Daftar buku besar Sistem informasi akuntansi Tidak
Laporan kegiatan - Unit Bisnis Strategis Pengontrol Ya
Laporan Kegiatan Tahunan Pengontrol Ya
Rencana bisnis Pengontrol Ya
Studi Kasus 3
Analisis profitabilitas pelanggan Sistem informasi akuntansi Tidak
Pendapatan dengan menjual grup Sistem informasi akuntansi Tidak
jurnal penjualan Sistem informasi akuntansi Tidak
Anggaran dari perusahaan outsourcing Pengalihdayaan Tidak
Anggaran Internal Manajer Ya
Studi Kasus 4
Analisis penjualan pasar internal Departemen Akuntansi Tidak
Penjualan pasar internal- dengan menjual grup Departemen Akuntansi Tidak
Analisis penjualan berdasarkan pasar dan produk Departemen Akuntansi Tidak
Penjualan/analisis biaya/Definisi harga jual. Departemen Akuntansi Tidak
Analisis penjualan — menurut pasar Departemen Akuntansi Tidak
Biaya Kegagalan Eksternal Manajer persediaan barang jadi Tidak

Demikian juga, beberapa dokumen ditemukan untuk dielaborasi karena umpan balik harus
ditetapkan dengan baik sehingga semua kolaborator dapat melakukan pengendalian diri dengan
membandingkan harapan dengan hasil (F. Drucker, 1993). Namun demikian, dokumen yang
diuraikan untuk tujuan ini tidak selalu memenuhi tujuannya. penelitian ini menemukan
desentralisasi tugas yang secara tradisional terpusat dalam akuntansi, seperti pembuatan anggaran
(Abdel-Kader & Luther, 2006).

Tabel 3. Dokumen Akuntansi Yang Digunakan Oleh Manajer Operasional
Dokumen Dari: Apakah dokumen ini
diproduksi secara lokal?

Studi Kasus 1

Jurnal Pemasok Departemen Akuntansi Tidak
Pesanan masuk Manajer pembelian Ya
Biaya Pesanan Pekerjaan Pengontrol Ya
Lembar Biaya Pesanan Pekerjaan Pengontrol Ya
Laporan Anggaran Pelanggan Departemen Akuntansi Tidak

Studi Kasus 1
Daftar buku besar Sistem informasi akuntansi Tidak
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Biaya Pesanan Pekerjaan Sistem informasi akuntansi Tidak
Laporan Penggajian Pengontrol Ya
Jurnal Penjualan Sistem informasi akuntansi Tidak
Laporan kegiatan internal Pengontrol Ya
Rencana Bisnis - Unit Bisnis Strategis Pengontrol Ya
Studi Kasus 2
Laporan Laba Rugi Departemen Keuangan Tidak
Analisis Anggaran Tahunan Departemen Keuangan Tidak
Ringkasan - Neraca dan Laporan Laba Rugi Departemen Keuangan Tidak
Varians Pengendalian Biaya Departemen Akuntansi Tidak
Laporan Biaya Produksi Pengontrol Ya
penilaian investasi Pengontrol Ya
Studi Kasus 3
Ringkasan pendapatan Departemen Akuntansi Tidak
Rasio Industri Manajer kualitas Ya
Perkiraan produksi Sektor peramalan Ya
Studi Kasus 4
File Status Inventaris Manajer persediaan barang jadi Ya
Biaya pesanan pekerjaan Departemen Komersial Tidak
Audit Kontrak Departemen Komersial Tidak
Tagihan dari Bahan staf departemen Ya
Studi Kasus 5
Biaya pesanan pekerjaan staf departemen Ya
Laporan penggunaan peralatan staf departemen Ya
Anggaran Pesanan staf departemen Ya
Studi Kasus 6
Neraca keuangan Departemen Akuntansi Tidak
Laporan laba rugi Departemen Akuntansi Tidak
Laporan Biaya Produksi berdasarkan produk Departemen Akuntansi Tidak
Analisis CVP staf departemen Ya
Laporan penggajian tenaga kerja staf departemen Ya
Laporan analisis varians staf departemen Ya
Margin Kotor dan alokasi biaya berdasarkan Departemen Akuntansi Tidak

produk

KESIMPULAN

Perusahaan yang diteliti memiliki tingkat investasi yang tinggi di bidang teknologi
informasi. Area penjualan/pemasaran ditemukan menggunakan laptop lebih signifikan daripada
area lain karena sifat kegiatan mereka, terutama kebutuhan yang lebih besar untuk bekerja di luar
batas-batas perusahaan. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa banyak dokumen dengan
informasi akuntansi yang digunakan di area yang dipelajari dibuat secara lokal, hampir selalu

dengan dukungan komputer. Menganalisis tujuan penggunaan dokumen-dokumen

ini,

menemukan bahwa, terlepas dari asalnya, dokumen akuntansi yang digunakan pada dasarnya
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berfungsi untuk membuat proyeksi dan untuk menentukan tindakan korektif dan, mirip dengan
apa yang ditemukan lebih sering digunakan untuk memahami keadaan perusahaan saat ini dan
untuk mengidentifikasi masalah daripada memecahkan masalah. Terakhir, penelitian ini
menemukan desentralisasi tugas yang secara tradisional terpusat di departemen akuntansi.

Penelitian masa depan perlu memeriksa hubungan teknologi informasi / akuntansi. Saat ini
akuntansi dan teknologi informasi tidak dapat dipisahkan. Penggunaan teknik akuntansi
manajemen yang canggih oleh akuntan jelas bergantung pada keberadaan teknologi informasi.
Pilihan konfigurasi yang dibuat dalam implementasi teknologi informasi sangat kuat dalam hal
apa yang memungkinkan. Manfaat akuntansi dari teknologi informasi hanya terwujud dengan cara
yang tidak pasti dan hanya setelah implementasi yang lama.
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